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  ABSTRAK 
Kata kunci: 
Current Ratio, Net Profit 
Margin, Struktur Aktiva, 
Ukuran Perusahaan, 
Struktur Modal 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Net Profit 
Margin, Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada 
perusahaan yang tergabung dalam Indeks SMinfra18 di Bursa Efek Indonesia 
periode 2018-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian 
ini  adalah perusahaan yang tergabung dalam Indeks SMinfra18 periode 2018-
2022 yaitu sebanyak 18 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu dan 
diperoleh sampel sebanyak 11 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan 
adalah uji analisis regresi linear berganda dengan alat pengolahan data 
menggunakan Microsoft Excel 2010 dan program IBM Statistical Package for 
Social Science (SPSS) version 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Current Ratio, Net Profit Margin, dan Struktur Aktiva berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Struktur Modal, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Struktur Modal. 

 

ABSTRACT 
Keywords: 
Current Ratio, Net Profit 
Margin, Asset Structure, 
Firm Size, Capital 
Structure 

This study aims to determine the effect of Current Ratio, Net Profit Margin, Asset 
Structure, and Firm Size on the Capital Structure in companies that are members 
of the SMinfra18 Index on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 
period. The data used in this study is secondary data in the form of company 
financial statements. The population in this study are companies that are 
members of the SMinfra18 Index for the 2018-2022 period, namely 18 companies. 
The sampling technique used was a purposive sampling method based on 
certain criteria and obtained a sample of 11 companies. The analysis technique 
used is multiple linear regression analysis with data processing tools using 
Microsoft Excel 2010 and the IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) 
version 26 program. The results of this study indicate that Current Ratio, Net 
Profit Margin, and Asset Structure have a negative effect and are significant on 
Capital Structure, while Firm Size has a positive and significant effect on Capital 
Structure. 

 
PENDAHULUAN  

Pasar modal merupakan sebuah platform penting dalam dunia keuangan, yang 
memfasilitasi perdagangan berbagai instrumen keuangan jangka panjang seperti saham, obligasi, 
reksa dana, instrumen derivatif, dan lain sebagainya. Pasar modal berperan sebagai sarana 
pendanaan bagi perusahaan, institusi pemerintah, dan individu yang ingin berinvestasi. Dalam 
konteks investasi saham, pemahaman terhadap berbagai indeks saham menjadi sangat penting 
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sebagai panduan dalam aktivitas perdagangan di bursa saham. Indeks saham adalah alat statistik 
yang mencerminkan pergerakan harga dari sekumpulan saham yang dipilih berdasarkan kriteria 
tertentu dan dievaluasi secara berkala. Di Indonesia, Bursa Efek Indonesia memiliki beragam 
indeks saham, termasuk Indeks SMinfra18, yang mengukur kinerja harga dari 18 saham yang 
dipilih dari sektor infrastruktur, penunjang infrastruktur, dan pembiayaan infrastruktur, dengan 
kriteria yang telah ditetapkan, dan dikelola berdasarkan kerjasama dengan PT Sarana Multi 
Infrastruktur (Persero). 

Manajemen keuangan merupakan elemen kunci dalam aktivitas perusahaan, yang 
berhubungan erat dengan pengelolaan dana, alokasi sumber daya, dan distribusi hasil usaha. 
Manajemen keuangan melibatkan pengambilan keputusan mengenai struktur modal perusahaan, 
yaitu cara perusahaan mendanai aktivitasnya dengan mempertimbangkan biaya modal. Keputusan 
ini mencakup pemilihan sumber pendanaan, seperti modal pemegang saham, pinjaman bank, atau 
pendanaan internal perusahaan, yang berhubungan erat dengan tingkat solvabilitas perusahaan. 
Rasio solvabilitas, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 
semua kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang, adalah faktor penting dalam 
pengambilan keputusan manajemen keuangan. Perusahaan dikatakan solvabel jika memiliki aktiva 
atau kekayaan yang cukup untuk melunasi semua kewajibannya. Sebaliknya, jika perusahaan tidak 
memiliki kekayaan yang cukup, maka disebut insolvabel. Dalam penelitian ini, rasio solvabilitas 
diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), yang mengukur perbandingan antara total utang 
dan ekuitas perusahaan. DER yang lebih tinggi dari 1 menunjukkan dominasi sumber pendanaan 
dari utang, sedangkan DER yang lebih rendah dari 1 menunjukkan dominasi sumber pendanaan 
dari ekuitas. 

Terdapat variasi dalam struktur modal dari tahun ke tahun penelitian dengan peningkatan 
dan penurunan tertentu. Faktor-faktor keuangan seperti aktivitas, likuiditas, profitabilitas, 
solvabilitas, ukuran perusahaan, struktur aktiva, risiko bisnis, stabilitas penjualan, dan peluang 
pertumbuhan dapat memengaruhi struktur modal. Penting untuk memahami pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap struktur modal perusahaan. Dalam penelitian ini, beberapa faktor tersebut 
akan dijelaskan lebih lanjut, yaitu likuiditas yang diproksikan dengan current ratio, profitabilitas 
yang diproksikan dengan net profit margin, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari tahun 2018 hingga 2022. 

 
METODE  
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang bersifat sistematis terhadap fenomena dan 
hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model 
matematis, teori, dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah 
elemen sentral dalam penelitian kuantitatif karena menghubungkan pengamatan empiris dengan 
ekspresi matematis hubungan kuantitatif (Herdiawanto dan Hamdayama, 2021). Dalam penelitian 
ini, digunakan metode analisis regresi linear berganda untuk mengevaluasi pengaruh variabel 
independen, yaitu Current Ratio, Net Profit Margin, Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan 
terhadap variabel dependen, yaitu Struktur Modal. 
 Data diperoleh melalui riset kepustakaan dari sumber-sumber seperti buku teks, situs web, 
literatur, jurnal ilmiah, dan laporan-laporan penelitian terdahulu. Data juga dikumpulkan dari 



Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, Struktur    Aktiva, Dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Struktur Modal 

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 1439 
 
 
 
 

laporan keuangan perusahaan yang tergabung dalam Indeks SMinfra18 di Bursa Efek Indonesia 
periode 2018-2022, yang dipublikasikan di situs web resmi Bursa Efek Indonesia dan situs web 
lainnya (Misbahuddin dan Hasan, 2022). Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk time 
series. Populasi penelitian ini terdiri dari 18 perusahaan yang tergabung dalam Indeks SMinfra18 
periode 2018-2022. Sampel terdiri dari 11 perusahaan yang dipilih melalui metode purposive 
sampling dengan kriteria perusahaan yang konsisten tergabung dalam Indeks SMinfra18 periode 
2018-2022 dan bergerak di luar sektor perbankan. 
 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda sebagai model penelitian untuk 
mengevaluasi pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Struktur Modal.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini berisi gambaran karakteristik sampel yang 
digunakan seperti jumlah data (n), mean, dan standard deviation. Data yang digunakan adalah data 
perusahaan yang tergabung dalam Indeks SMinfra18 di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. 
Adapun variabel yang digunakan yaitu Current Ratio, Net Profit Margin, Struktur Aktiva, dan 
Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen, sedangkan Struktur Modal sebagai variabel 
dependen.  

 
 
 
 

 
            
   
 
 
 
 
   

Sumber: Output SPSS 26.0 metode Enter, 2023 
 

Dapat dijelaskan secara rinci deskripsi dari masing-masing variabel penelitian sebagai 
berikut: 
1. Variabel Current Ratio memiliki nilai mean sebesar 0,188304 dengan standard 

deviation sebesar 0,5849231. 

2. Variabel Net Profit Margin memiliki nilai mean sebesar -2,745682 dengan standard 
deviation sebesar 1,0210802. 

3. Variabel Struktur Aktiva memiliki nilai mean sebesar -1,646508 dengan standard 
deviation sebesar 1,4608989. 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

LN_SM ,225748 ,8052191 49 

LN_CR ,188304 ,5849231 49 

LN_NPM -2,745682 1,0210802 49 

LN_SA -1,646508 1,4608989 49 

UP 31,891445 ,6846448 49 
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4. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai mean sebesar 31,891445 dengan standard 
deviation sebesar 0,6846448. 

5. Variabel Struktur Modal memiliki nilai mean sebesar 0,225748 dengan standard 
deviation sebesar 0,8052191. 

Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisi 
regresi linier berganda sudah terpenuhi. Uji asumsiklasik dilakukan untuk memperoleh hasil yang 
valid. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonearitas, uji 
autokorelasi dan uji heterokedastisitas. 

Uji Normalitas  
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah variable dependen dan independen 
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi residual 
normal atau mendekati normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan One Sampel 
Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan informasi bahwa nilai Asymp.Sig 
(2- tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. Dengan demikian asumsi atau pertanyaan normalitas dalam model regresi sudah 
terpenuhi.  
Uji Multikolinieritas  
Adanya multikolinieritas dapat dilihat pada hasil olah data Coefficients pada kolom Collinierity 
Statistics yang ditunjukan dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance .  
1. Apabila nilai tolerance menunjukkan > 0,1 dan VIF< 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikoliniearitas, sedangkan  

2. Apabila nilai tolerance menunjukkan < 0,1dan VIF> 10 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
multikoliniearitas. Berdasarkan hasil olah data menunjukan bahwa tolerance dan VIF sebagai 
berikut:  

- Curren Ratio nilai tolerance sebesar 0,758 dan VIF sebesar 1,320 

- Net Profit Margin  nilai tolerance sebesar 0,800 dan VIF sebesar1,251 

- Struktur Aktiva  nilai tolerance sebesar 0,966 dan VIF sebesar 1,035.  

- Ukuran Perusahaan nilai toleransi sebesar 0,737 dan VIF sebesar 1,357. 
Hal ini menunjukan bahwa nilai tolerance > 0,1 danVIF < 10 sehingga variabel penelitian bebas 
dari masalah multikolinieritas.  

Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah sebuah model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Hasil uji Durbin-Wason pada penelitian ini menunjukkan nilai nilai Durbin Watson sebesar 1,450 
dengan n = 49 dan k = 4. Maka nilai dL = 1,3701, dU = 1,7210 dan 4-dU = 2,279. Maka nilai 
Durbin Watson tidak diterima karena nilai DW lebih kecil dari dU dan lebih kecil dari 4-dU 
(1,7240 > 1,450 < 2,276), sehingga terdapat autokorelasi. 
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Untuk mengatasi masalah pada uji Durbin Watson dapat menggunakan uji Runs Test dengan 
melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat 
signifikansi 0,05 maka data penelitian tidak terdapat autokorelasi. Berdasarkan hasil uji Run Test 
diketahui bahwa nilai nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,149 > 0,05), sehingga 
data penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

Uji Heterokedastisitas  
Pengujian heteroskedastisitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data residual terjadi 
heteroskedastisitas atau tidak dapat dilakukan dengan Grafik Scatterplot . Berdasarkan pengujian 
dapat diketahui bahwa titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, 
penyebaran titik-titik tidak membentuk pola tertentu, sehingga data penelitian ini tidak terjadi 
heteoskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda yang dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh Current 
Ratio, Net Profit Margin, Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada 
perusahaan yang tergabung dalam Indeks SMInfra 18. . Regresi Linear Berganda berfungsi untuk 
menganalisis keterkaitan dan keterhubungan diantara dua atau lebih variable penelitian yang 
berbeda, yaitu variable dependen (terikat) dan variable independen (bebas). Berdasarkan hasil dari 
pengolahan data maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 

 

 

Maka hasil regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (α) bernilai negatif sebesar -9,277. Hal ini dapat diartikan jika perusahaan 

memiliki Current Ratio, Net Profit Margin, Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan bernilai 
0, maka nilai Struktur Modal sebesar 9,277 satuan.  

2. Koefisien regresi variabel Current Ratio sebesar -0,506 yang artinya jika variabel 
independen lainnya bernilai tetap dan Current Ratio mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
Struktur Modal akan mengalami penurunan sebesar 0,506 satuan. Koefisien bernilai negatif 
artinya ada pengaruh negatif antara variabel independen dengan variabel dependen, semakin 
naik Current Ratio maka semakin turun Struktur Modal. 

3. Koefisien regresi variabel Net Profit Margin sebesar -0,337 yang artinya jika variabel 
independen lainnya bernilai tetap dan Net Profit Margin mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
Struktur Modal akan mengalami penurunan sebesar 0,337 satuan. Koefisien bernilai negatif 
artinya ada pengaruh negatif antara variabel independen dengan variabel dependen, semakin 
naik Net Profit Margin maka semakin turun Struktur Modal. 

4. Koefisien regresi variabel Struktur Aktiva sebesar -0,256 yang artinya jika variabel 
independen lainnya bernilai tetap dan Struktur Aktiva mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
Struktur Modal akan mengalami penurunan sebesar 0,256 satuan. Koefisien bernilai negatif 
artinya ada pengaruh negatif antara variabel independen dengan variabel dependen, semakin 
naik Struktur Aktiva maka semakin turun Struktur Modal. 

Struktur Modal = – 9,277 – 0,506 LN CR – 0,337 LN NPM – 0,256 LN SA + 0,259 UP 
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5. Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,259 yang artinya jika variabel 
independen lainnya bernilai tetap dan Ukuran Perusahaan mengalami kenaikan 1 satuan, 
maka Struktur Modal akan mengalami kenaikan sebesar 0,259 satuan. Koefisien bernilai 
positif artinya ada pengaruh positif antara variabel independen dengan variabel dependen, 
semakin naik Ukuran Perusahaan maka semakin naik Struktur Modal. 

  
Uji Hipotesis 
                                         Koefisien Determinasi  
 

Sumber: Output SPSS 26.0 
metode Enter, 
2023 
 

 Berdasarkan pengujian dapat diketahui koefisien determinasi atau (Adjusted R Square) 
menunjukkan nilai 0,733 artinya sebesar 73,3% dari Struktur Modal ditentukan oleh variabel 
Current Ratio, Net Profit Margin, Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan. Sedangkan sisanya 
sebesar 26,7% (100%  ̶ 73,3%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini 

 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F 

       Sumber: Output SPSS 26.0 metode Enter, 2023 
 

 Berdasarkan hasil pengujian dapat dinyatakan bahwa Fhitung sebesar 33,926. Nilai Ftabel 
ditentukan dengan df pembilang = k dan df penyebut = n-k-1 (Riyanto dan Hatmawan, 2020). 
Diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,58 dengan df pembilang (k) = 4 dan df penyebut (n-k-1) = 49-4-1 = 
44. Fhitung lebih besar dari Ftabel (33,926 > 2,58) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 
< 0,05), maka model penelitian layak digunakan. 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,869a ,755 ,733 ,4161551 

a. Predictors: (Constant), UP, LN_SA, LN_NPM, LN_CR 

b. Dependent Variable: LN_SM 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23,502 4 5,875 33,926 ,000b 

Residual 7,620 44 ,173   

Total 31,122 48    

a. Dependent Variable: LN_SM 
b. Predictors: (Constant), UP, LN_SA, LN_NPM, LN_CR 
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  Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized      
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

-9,277 3,347  -2,772 ,008 

LN_CR -,506 ,118 -,368 -4,289 ,000 

LN_NP
M 

-,337 ,066 -,428 -5,128 ,000 

LN_SA -,256 ,042 -,465 -6,127 ,000 

UP ,259 ,102 ,220 2,531 ,015 

a. Dependent Variable: LN_SM 

           Sumber: Output SPSS 26.0 metode Enter, 2023 
 
Berdasarkan pengujian diketahui sebagai berikut: 
 Nilai ttabel ditentukan dengan tingkat signifikansi (ɑ) = 0,05 dan df = n-k-1 (Riyanto dan 

Hatmawan, 2020). Diperoleh nilai ttabel sebesar 2,01537 dengan df (n-k-1) = 49-4-1 = 44. 
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal 

H0 : Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.  
H1 : Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.  

Nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-4,289 < -2,01537) dengan nilai signifikan variabel Current 
Ratio nilai sig. (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara parsial Current 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 

2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Struktur Modal 
H0 : Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal 
H2 :  Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Struktur  Modal  

Nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-5,128 < -2,01537) dengan nilai signifikan variabel Net Profit 
Margin nilai sig. (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan H2 diterima, artinya secara parsial Net 
Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 

3. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal 
H0 : Struktur Aktiva ti dak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.  
H3 : Struktur Aktiva berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.  

Nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-6,127 < -2,01537) dengan nilai signifikan variabel Struktur 
Aktiva nilai sig. (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan H3 diterima, artinya secara parsial 
Struktur Aktiva berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 
H0 : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur   Modal 
H4 :Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal  



Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, Struktur    Aktiva, Dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Struktur Modal 

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 1444 
 
 
 
 

 Nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,531 > 2,01537) dengan nilai signifikan variabel 
Ukuran Perusahaan nilai sig. (0,015 < 0,05) maka H0 ditolak dan H4 diterima, artinya secara parsial 
Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 

 
Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap struktur modal. Semakin besar tingkat current ratio maka akan semakin rendah hutang 
atau dana eksternal yang digunakan oleh perusahaan sehingga akan menurunkan struktur modal. 
Perusahaan yang memiliki current ratio yang tinggi menandakan bahwa dana internal di dalam 
perusahaan besar atau mengalami kelebihan kas sehingga cenderung memilih untuk menggunakan 
dana internalnya terlebih dahulu dibandingkan dengan memilih untuk melakukan pembiayaan 
eksternal. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Sari (2021) yang menunjukan bahwa 
Current Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Struktur Modal, sedangkan hasil penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian Innayah & Sungkar (2021) yang menunjukan bahwa Current 
Ratio tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

 
Pengaruh Net Profit Margin terhadap Struktur Modal 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap struktur modal. Hubungan negatif ini menunjukkan bahwa jika Net Profit 
Margin mengalami kenaikan maka menyebabkan penurunan terhadap struktur modal dan begitu 
pula sebaliknya jika Net Profit Margin mengalami penurunan maka struktur modal mengalami 
kenaikan. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik akan cenderung menggunakan hutang 
relatif lebih rendah meskipun mempunyai kesempatan untuk meminjam yang lebih banyak. 
Namun jika perusahaan mengalami kerugian atau memiliki rasio Net Profit Margin negatif artinya 
biaya yang dikeluarkan perusahaan lebih besar daripada penjualan atau pendapatan yang diperoleh 
dalam satu tahun. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Hakim & Santoso (2022) yang 
menunjukan bahwa Net Profit Margin berpengaruh dan signifikan terhadap Struktur Modal, 
sedangkan hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Angelica (2021) yang menunjukan 
bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

 
Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur Aktiva berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Struktur Modal. Pengaruh struktur aktiva yang negatif menandakan bahwa 
kenaikan aktiva diikuti dengan penurunan struktur modal dan begitupun sebaliknya jika terjadi 
penurunan aktiva maka struktur modal meningkat. Struktur aktiva yang tinggi tidak selalu 
menandakan kenaikan struktur modal, karena sumber pendanaan eksternal (utang) memiliki resiko 
yang tinggi. Sehingga perusahaan lebih memilih menggunakan dana internal yang dimiliki 
walaupun perusahaan dapat memperoleh pinjaman dan menjadikan aktiva yang dimiliki sebagai 
jaminan. Hal tersebut dapat membuat penurunan struktur modal dengan tujuan meminimalisir 
resiko yang dihadapi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Novianti & Budyastuti 
(2022) yang menunjukan bahwa Struktur Aktiva berpengaruh dan signifikan terhadap Struktur 
Modal, sedangkan hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Afa & Hazmi (2021) yang 
menunjukan bahwa Struktur Aktiva tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap struktur modal. Ukuran perusahaan yang semakin tinggi maka akan menaikkan 
struktur modal perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang tinggi seringkali 
ditandai dengan besarnya tingkat penjualan maupun total aktiva yang dimiliki, sehingga 
kecenderungan dalam menggunakan dana eksternal juga semakin meningkat untuk membiayai 
kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan yang besar dapat memberikan sinyal yang positif 
kepada investor atau kreditur agar menanamkan modalnya di perusahaan sehingga dapat 
meningkatkan aset dan struktur modal perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Celesta et al., (2023) yang menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh dan signifikan 
terhadap Struktur Modal, sedangkan hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Efendi 
et al., (2021) yang menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Struktur 
Modal. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, 
Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada perusahaan yang tergabung 
dalam Indeks SMinfra18 di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Dalam penelitian ini 
menggunakan alat pengujian analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini berdasarkan 
hasil data yang sudah diolah menggunakan Microsoft Excel 2010 program IBM Statistical Package 
for Social Science (SPSS) version 26. untuk menjawab tujuan penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:   

1. Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal. 
2. Net Profit Margin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal. 
3. Struktur Aktiva berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal. 
4. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal. 
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